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ABSTRAK

Novia Elvianti. L051171314. "Analisis Hubungan Luasan Upwelling dan Luasan Z
Potensial Penangkapan lkan Cakalang (Katsuwonus pelamis) di Selat Makas:
Dibimbing oleh Mukti Zainuddin sebagai Pembimbing Utama dan Safruddin sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan luasan upwelling dan luasan
ZPPI ikan cakalang dengan menggunakan metode Generalized Additive Model (GAM)
serta memetakan pola distribusi ikan cakalanng di perairan Barru, Selat Makassar.
Penelitian dilakukan pada bulan November dan Desember 2020 yang berlokasi di
perairan Barru, Selat Makassar. Metode penelitian menggunakan dua metode dengan
mengumpulkan data primer berupa hasil tangkapan, suhu permukaan laut dan klornfil-
a dengan cara mengikuti operasi penangkapan purse seine di Kabupaten Barru

data sekunder berupa data citra satelit suhu permukaan laut dan klorofil-a
diperoleh dari oceancolor. Analisis data dilakukan dengan uji statistik metode GAM uai
analisis daerah upwelling. Hasil penelitian menunjukkan parameter suhu permukaan
laut berpengaruh signifikan terhadap hasil tangkapan ikan cakalang dengan nilai
signifikan <0,05. Kisaran suhu yang disenangi oleh ikan cakalang yaitu 28,5 — 29.7 °C
sedangkan untuk klorofil-a berkisar antar 0,15 — 0,23 mg/m°. daerah upwelling
didapatkan dari hasil overlay kedua parameter, dari hasil pemetaan luasan ZPPI ikan
cakalang dengan luasan upwelling diketahui bahwa upwelling tidak berpengaruh
langsung terhadap pola distibusi ikan cakalang, adanya jeda waktu (time lag) yang
dibutuhkan setelah upwelling berlangsung dan berdampak pada distribusi ikan
cakalang.

Kata kunci: Distribusi cakalang, purse seine, Selat Makassar, upwelling, ZPPI



ABSTRACT

Novia Elvianti. L051171314. "Analysis of the Relationship between the area of
upwelling and the area of the potential skipjack fishing zone, Makassar Strait”.
supervised by Mukti Zainuddin as the Principle supervisor and Safruddin as the co-
sSupervisor.

This study aims to describe the relationship between the upwelling area and the ZPPI
area of skipjack tuna using the Generalized Additive Model (GAM) method and to map
the distribution pattern of cakalanng fish in Barru waters, Makassar Strait. The research
was conducted in November and December 2020, located in Barru waters, Makassar
Strait. The research method used two methods by collecting primary data in the form of
catches, sea surface temperature and chlorophyll-a by following the purse seine fishing
operation in Barru Regency and secondary data in the form of satellite imagery data on
sea surface temperature and chlorophyll-a obtained from Oceancolor. Data analysis
was performed using the GAM method statistical test and upwelling area analysis. The
results showed that sea surface temperature parameters had a significant effect on the
catch of skipjack tuna with a significant value <0.05. The temperature range favored by
skipjack tuna is 28.5 - 29.7 °C while for chlorophyll-a it ranges from 0.15 - 0.23 mg / m*.
The upwelling area is obtained from the overlay results of the two parameters, from the
mapping of the area of the potential fishing zone for skipjack tuna with the upwelling
area it is known that upwelling does not have a direct effect on the distribution pattern
of skipjack tuna, there is a time lag required after upwelling and has an impact on the
distribution of skipjack tuna.

Keywords: skipjack distribution, purse seine, Makassar Strait, upwelling, potential
fishing zone
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. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Wilayah perairan Selat Makassar Sulawesi Selatan termasuk dalam WPP-RI
713, memiliki sumberdaya ikan yang berlimpah dan beraneka ragam dengan potensi
sumberdaya ikan pelagis besar sebanyak 193.600 ton per tahun salah satu jenis
diantaranya adalah ikan cakalang (Amir et al., 2018). Selat Makassar merupakan salah
satu perairan yang relatif lebih subur di Indonesia. Suburnya perairan Selat Makassar
terjadi sepanjang tahun baik pada musim barat maupun pada musim timur. Pada
musim barat penyuburan terjadi karena adanya run off dari daratan Kalimantan
maupun Sulawesi dalam jumlah besar akibat curah hujan yang cukup tinggi,
sedangkan pada musim timur penyuburan terjadi karena adanya penaikan massa air
(upwelling) di beberapa lokasi di Selat Makassar (Oktari et al., 2019).

Menurut Amir dan Achmar (2015) lkan cakalang (Katsuwonus pelamis)
merupakan salah satu sumberdaya perairan yang bernilai ekonomis tinggi di Sulawesi
Selatan. Perikanan cakalang umumnya diusahakan pada perikanan skala kecil dan
menengah pada beberapa daerah di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat yang
termasuk kedalam perairan Selat Makassar, dari 7 kabupaten dan kota yang ada di
Selat Makassar, Kabupaten Barru merupakan penghasil terbesar ikan cakalang. Total
produksi ikan cakalang di Kabupaten Barru pada tahun 2015 — 2019 adalah 6.298,6
ton (DKP Provinsi Sulawesi Selatan, 2019). Berdasarkan data statistika DKP Provinsi
Sulawesi Selatan tahun 2019, menunjukkan total produksi ikan cakalang di perairan
Selat Makassar Kabupaten Barru dari tahun 2015 — 2019 mengalami penurunan yakni
2.043,6 ton menurun hingga 1.132,2 ton. Menurunnya total produksi ini dipengaruhi
oleh peningkatan jumlah dan efisiensi alat tangkap, jumlah trip penangkapan dan
terbatasnya nelayan mengenai informasi daerah penangkapan ikan.

Salah satu kendala yang sering dihadapi nelayan adalah kurangnya informasi
terkait musim dan daerah penangkapan ikan. Nelayan Kabupaten Barru masih
menggunakan cara tradisional dalam penentuan daerah penangkapan ikan. Riak-riak
burung diatas permukaan laut merupakan tanda yang sering digunakan oleh nelayan.
Kurangnya informasi mengenai daerah penangkapan ikan membuat kegiatan
penangkapan ikan cakalang menjadi kurang efektif, boros bahan bakar dan boros
waktu namun hasil yang didapatkan kurang optimal. Kondisi iklim yang berubah-ubah
semakin menyulitkan dalam penentuan daerah penangkapan ikan (Fauzan et al.,
2018).



Distribusi dan kelimpahan sumberdaya hayati di suatu perairan, tidak terlepas
dari kondisi dan variasi parameter oseanografi. Fluktuasi keadaan lingkungan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap periode migrasi musiman, serta
keberadaan ikan di suatu tempat (Cahya, 2016). Penentuan daerah penangkapan ikan
yang lebih efektif, yaitu dengan memanfaatkan sistem informasi penginderaan jauh
yang merupakan alternatif yang bagus untuk menentukan suatu lokasi diperairan.
Usaha untuk memprediksi daerah penangkapan ikan dapat dilakukan melalui
pendekatan kondisi fisika dan biologi perairan dengan mengetahui parameter
oseanografi terutama suhu permukaan laut dan klorofil-a (Harahap et al., 2019).
Pengidentifikasian variabilitas suhu permukaan laut dan juga konsentrasi klorofil-a
yang dilakukan berdasarkan data penginderaan jauh dapat digunakan dalam
penentuan daerah upwelling (Anom et al., 2017).

Upwelling merupakan proses naiknya massa air dari bawah ke permukaan laut.
Wilayah upwelling umumnya ditandai oleh kandungan nutrien yang tinggi dan
temperatur permukaan yang lebih rendah dari sekitarnya. Melimpahnya klorofil-a di
perairan menandakan tingginya produktivitas perairan dan keberadaan ikan pelagis
kecil yang menjadi sumber makanan bagi ikan pelagis besar seperti ikan cakalang.

Penelitian terkait ikan cakalang di Perairan Barru masih jarang dilakukan,
beberapa penelitian yang dilakukan seperti Mallawa et al., (2016) mengenai beberapa
aspek perikanan ikan cakalang (Katuwonus pelamis) di Perairan Barru, Selat
Makassar, Sulawesi Selatan. Amir dan Mallawa (2015) meneliti pengkajian stok ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) di Perairan Selat Makassar. Berdasarkan informasi
tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan luasan upwelling dengan
luasan ZPPI yang nantinya hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi nelayan
mengenai daerah potensial dan musim penangkapan ikan cakalang dan juga sebagai

referensi pada penelitian selanjutnya.

B. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini yaitu
1. Mendeskripsikan Hubungan Luasan Upwelling dengan Luasa Zona Potensial
Penangangkapan lkan (ZPPI), Selat Makassar.
2. Memetakan distribusi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis), Selat Makassar
Kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi kepada pihak yang
membutuhkan baik industri perikanan maupun kepada nelayan mengenai daerah dan
musim penangkapan ikan cakalang dan juga sebagai referensi pada penelitian

selanjutnya.



Alur Pikiran Penelitian

Potensi ikan cakalang yang bernilai ekonomis
tinggi cukup besar di Selat Makassar

v

Kurangnya informasi terkait pola distribusi ikan
cakalang di perairan Barru

v

Data Primer Data Sekunder
A. Hasil tangkapan ikan Basis data ikan » Data citra satelit
cakalang cakalang dan e Suhu
. . . rameter nografi
B. Titik koordinat lokasi parameter oseanoqgrat E:LTUkaan
penangkapan e Kilorofil-a,
C. Pengukuran
Parameter
oseanografi
I
v
Analisis data menggunakan metode
Generalized Additive Model (GAM)
v
Pendugaan upwelling dan pola distibusi ikan
cakalang
v
Peta pola distribusi ikan cakalang di Selat
Makassar

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan cakalang
Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) atau skipjack tuna menurut taksonominya
diklasifikasikan sebagai berikut (Saanin 1984):
Phylum: Chordata
Kelas: Pisces
Ordo: Perciformes
Sub Ordo: Scombroidea
Famili: Scombroidae
Sub Famili: Thunninae
Genus: Katsuwonus

Species: Katsuwonus pelamis

Gambar 2. Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)

Ikan cakalang mempunyai ciri-ciri khusus yaitu tubuhnya mempunyai bentuk

menyerupai torpedo (fusiform), bulat dan memanjang, serta mempunyai gill rakers
(tapis insang) sekitar 53-63 buah. lkan cakalang hidup pada range kedalaman hingga

260 m dan pada daerah tropis pada suhu 15°C - 30°C. Ikan cakalang matang dapat
mencapai panjang 40-45 cm, dengan panjang maksimum 110 cm dan berat hingga
34,5 kg. Jari-jari keras sirip punggung 14-16, sirip punggung lemah 14-15, jari-jari sirip
lemah pada sirip dubur 14-15. Bagian belakang berwarna biru keunguan, sisi bawah

bagian perut berwarna silver. Terdapat garis melintang pada bagian perutnya.

B. Daerah Penyebaran lkan Cakalang

Penyebaran dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu penyebaran horizontal
atau penyebaran menurut letak geografis perairan dan penyebaran vertikal atau
penyebaran menurut kedalaman perairan. lkan cakalang menyebar luas di perairan
tropis dan sub tropis seperti di lautan Atlantik, Samudera Hindia dan Pasifik.



Penyebaran ikan tersebut di perairan Indonesia sebagian besar terdapat di Kawasan
Timur Indonesia (KTI). Stok yang terdapat di perairan KTI ini diduga berasal dari
Samudera Pasifik bagian barat yang beruaya dari sebelah timur Philipina dan sebelum
utara Papua Nugini. Ikan tersebut selanjutnya beruaya dari perairan KTl ke Samudra
Pasafik bagian barat, yaitu ke perairan Zamboanga dan sebelum utara Papua Nugini
(Talib, 2017)

Penyebaran lkan Cakalang di Indonesia meliputi Samudera Indonesia, pantai
barat Sumatera, Selatan Jawa, Bali, Nusa Tenggara, perairan Indonesia Timur meliputi
Laut Banda, Laut Flores, Laut Maluku, Laut Makassar. Penentuan lokasi penangkapan
Ikan Cakalang ditentukan oleh musim berbeda untuk setiap perairan. Penangkapan
Ikan Cakalang dapat dilakukan sepanjang tahun. Hasil yang diperoleh berbeda dari
musim ke musim bervariasi pula menurut lokasi penangkapan. Saat-saat dengan hasil
lebih banyak dari biasanya disebut musim puncak dan bila penangkapan lebih sedikit
dari biasanya disebut musim paceklik (Firdaus, 2018). Menurut Talib (2017) Ikan
cakalang secara vertikal dapat menyebar sampai dengan ratusan meter di bawah
permukaan air, bahkan banyak terdapat pada kedalaman renang 20 —-200 meter.
Penyebaran ikan di perairan tropis sangat dipengaruhi oleh lapisan termoklim. lkan
cakalang umumnya ditemukan di atas lapisan termoklim.

Zona Potensial Penangkapan lkan (fishing ground) adalah lokasi tempat ikan
banyak berkumpul dimana tempat tersebut dapat dilakukan penangkapan. ZPPI
dipengaruhi oleh parameter oseanografi salah satunya SPL dan sebaran klorofi-a
diperairan, distribusi dan kelimpahan sumberdaya hayati disuatu perairan, tidak
terlepas dari kondisi dan variasi parameter oseanografi Penentuan daerah
penangkapan ikan dapat didekati dengan mencari indikator-indikator oseanografi yang
mempengaruhi daerah penangkapan ikan di suatu wilayah perairan (Munthe, 2018).

Lokasi ZPPl tuna sangat dipengaruhi faktor oseanografi yang berubah
berdasarkan musim dan lokasi. Menurut Zainuddin (2010) Daerah potensial
penangkapan ikan cakalang diindikasikan dengan suhu permukaan laut 29,5-31,5°C
dan densitas klorofil-a 0,15-0,35 mg/m?®

C. Parameter Oseanografi

Menurut Firdaus (2018) kehidupan ikan tidak bisa dipisahkan dari adanya
pengaruh berbagai kondisi lingkungan perairan. Parameter oseanografi seperti suhu
permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a, mempengaruhi berbagai aktivitas ikan
seperti pertumbuhan ikan, pemijahan, metabolisme, dan aktivitas lainnya. Hal ini berarti
bahwa keberadaan ikan dan penentuan daerah penangkapan ikan yang potensial

sangat dipengaruhi oleh parameter oseanografi perairan. Pola kehidupan ikan tidak
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dapat dipisahkan dengan berbagai kondisi lingkungan. Fluktuasi keadaan lingkungan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap periode migrasi musiman, serta
keberadaan ikan di suatu tempat (Cahya, 2016).

Adapun beberapa parameter oseanografi yang dapat dijadikan sebagai indikasi

terjadinya upwelling
1. Suhu

Suhu permukaan laut (SPL) merupakan salah satu parameter yang penting
untuk mempelajari variasi musim, fenomena iklim seperti EI Nino, dan juga Indian
Ocean Dipole yang selanjutnya dapat lebih memahami perubahan iklim. Suhu
permukaan laut (SPL) merupakan salah satu parameter oseanografi yang mencirikan
massa air di lautan dan berhubungan dengan keadaan lapisan air laut yang terdapat di
bawahnya, sehingga dapat digunakan dalam menganalisis fenomena yang terjadi di
lautan. Suhu adalah faktor penting bagi kehidupan organisme di laut yang dapat
memengaruhi aktivitas metabolisme maupun perkembangan, selain menjadi indikator
fenomena perubahan iklim (Cahya, 2016). Salah satu indikator adanya upwelling ialah
suhu permukaan laut (SPL). Suhu permukaan laut merupakan tolak ukur intensitas
upwelling di suatu perairan. Hal ini dikarenakan upwelling yang membawa massa air
dari perairan dalam dengan suhu permukaan laut yang rendah.

Spesies ikan yang hidup di laut sebagian besar mempunyai suhu optimum
untuk kehidupannya. Suhu optimum dari suatu spesies ikan jika diketahui
keberadaannya maka ikan target dapat ditentukan daerah penangkapannya (Demena
et al., 2017). Menurut Talib (2017) bahwa kisaran suhu penyebaran dan penangkapan
cakalang umumnya bervariasi sesuai dengan wilayah perairan. lkan cakalang di
Samudera Pasifik bagian timur ditemukan pada kisaran suhu permukaan laut (SPL) 17
—30 °C dengan suhu optimum 20 -28 °C menyatakan bahwa suhu perairan optimum

untuk penangkapan cakalang di perairan Indonesia adalah 28 -29 °C.
2. Klorofil-a

Tingkat kesuburan suatu perairan dapat ditunjukkan dengan konsentrasi
klorofil-a yang terdapat di suatu perairan, sehingga dapat menjadi daya tarik bagi ikan-
ikan pelagis yang bersifat plankton feeder. Saat terjadi proses fotosintesis, fitoplankton
menghasilkan zat asam yang berguna bagi ikan, oleh karena itu fitoplankton berperan
sebagai penghasil pertama dalam rantai makanan di perairan. Fitoplankton selanjutnya
akan dimakan oleh pemakan pertama (primary consumer) dan pemakan selanjutnya.
Umumnya ikan-ikan pelagis kecil berada pada tingkat pertama (primary consumer),

yaitu pemakan plankton (Demena et al., 2017).



Klorofil-a digunakan sebagai indikator kelimpahan fitoplankton di suatu perairan
dan merupakan salah satu parameter yang berpengaruh dalam menentukan
produktivitas primer di perairan. Tinggi rendahnya konsentrasi klorofil-a di perairan
sangat tergantung dengan kondisi oseanografi suatu perairan. Beberapa parameter
yang mempengaruhi dan mengontrol sebaran klorofil-a adalah intensitas cahaya dan
nutrient. Menurut Demena et al., (2017) Konsentrasi klorofil-a juga mempengaruhi
keberadaan ikan di perairan Jayapura Selatan Kota Jayapura, ikan cakalang banyak
tertangkap pada kisaran konsentrasi klorofil-a sebesar 0,31 mg/m3. Faktor yang dapat
meningkatkan konsentrasi klorofil-a di suatu perairan salah satunya adalah dengan
adanya upwelling yang disebabkan oleh sistem angin muson. Rendahnya konsentrasi
klorofil-a dipengaruhi oleh kurangnya konsentrasi nutrien yang disebabkan karena
upwelling tidak terjadi dalam skala besar.

D. Upwelling

Upwelling merupakan suatu proses naiknya massa air laut dari lapisan dalam
laut ke permukaan. Adanya angin yang mendorong lapisan air pada permukaan
mengakibatkan kekosongan massa air di bagian atas, akibatnya air yang berasal dari
bawah menggantikan kekosongan yang berada di atas. Gerakan naik ini membawa
serta air yang suhunya lebih dingin, salinitas tinggi, dan zat-zat hara yang kaya ke
permukaan. Kejadian upwelling pada suatu perairan dapat diidentifikasi dengan melihat
berbagai indikator seperti suhu yang lebih rendah dari sekitranya, salinitas, nutrien, dan
klorofil-a yang secara umum lebih tinggi dari daerah sekitarnya (lka et al., 2017).
Tingginya kandungan fitoplankton yang merupakan pangkal utama dari rantai makanan
maka pada daerah ini biasannya dikenal sebagai daerah yang memiliki potensi ikan
yang tinggi. Upwelling memiliki tanda yang paling jelas yaitu turunnya suhu pada
kedalaman 200m hingga 3°C lebih rendah daripada disaat musim barat yang tanpa air

naik.

E. Sistem Informasi Geografi (SIG)

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem yang berbasis komputer yang
digunakan untuk memetakan kondisi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi dan
dapat juga dipakai untuk menyimpan, memanipulasi, dan menganalisis informasi
geografi. Teknologi ini berkembang pesat sejalan dengan perkembangan teknologi
informatika atau teknologi komputer.

Penentuan daerah penangkapan ikan sangat penting dalam penangkapan, hal

ini dapat mengefisienkan penggunaan bahan bakar dan efektif dalam proses



penangkapan. Dengan menggunakan pendekatan parameter oseanografi kemudian
dilakukan analisis menggunakan sistem informasi geografi maka dapat dilakukan
predisksi daerah penangkapan ikan karena ikan yang hidup di laut memiliki batas
toleransi terhadap parameter oseanografi seperti suhu.

Sistem informasi geografi adalah solusi yang dapat membantu nelayan untuk
menningkatkan eksploitasi sumberdaya ikan, dimana dengan pengamatan kondisi
perairan khususnya parameter oseanografi dengan frekuensi yang tinggi melalui
metode penginderaan jauh dan data lapangan yang kemudian dianalisisi dengan
sistem infromasi geografi maka distribusi daerah potensial penangkapandapat di
prediksi (Tangke et al., 2016).

F. Citra Satelit

Satelit Aqua MODIS mempunyai resolusi spasial yang besar dan mempunyai
nilai spektral yang cocok digunakan dalam identifikasi suhu permukaan laut dan
klorofil-a. Data citra Aqua MODIS (Moderate-Resolution Imaging Spektroradiometer)
level 3, dimaksudkan agar daerah kajian dapat tercakup secara keseluruhan dan data
pada level 3 sudah mencakup nilai suhu permukaan laut dan klorofil-a yang dapat
dianalisa secara temporal baik 3 hari, 8 hari, 16, sampai perbulan. Data raster citra
MODIS level 3 bulanan yang didapatkan dari situs NASA
(http://oceancolor.gsfc.nasa.gov) merupakan citra komposit bulanan yang beresolusi

spasial 4 km.

Sensor MODIS (Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer) adalah salah
satu instrumen utama yang dibawa Earth Observing System (EOSPM 1) satelit aqua,
yang merupakan bagian dari program antariksa Amerika Serikat, National Aeronautics
and Space Administration (NASA). Salah satu produk dari Aqua MODIS adalah citra
level 3. Citra level 3 terdiri dari data suhu permukaan laut, konsentrasi klorofil-a dan
parameter lainnya yang sudah dikemas dalam periode waktu tertentu. Citra Aqua
MODIS digunakan oleh ilmuwan dari berbagai macam disiplin ilmu. Citra Aqua MODIS
level 3 merupakan produk data yang sudah diproses, citra tersebut sudah mengalami
proses pengolahan citra berupa  koreksi atmosferik  yang dilakukan untuk
keperluan menghilangkan hamburan cahaya yang sangat tinggi yang

disebabkan oleh komponen atmosfer (Banjarnahor, 2020).



